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MOTTO 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of infrastructure, human 
resources, Top Management Support, perceptions of usefulness, perceptions of 
ease of implementation of accounting information system. Population in this 
research is 52 employees of PKU Muhammadiyah Karanganyar Hospital. Based 
on purposive sampling method, this study used 36  respondents who worked as an 
employee of accounting and finance. 
For dependent variable of this study is the implementation of accounting 
information system (y). While for the independent variables of infrastructure (x1), 
human resources(x2), top management support(x3), perceptions of usefulness (x4), 
perceptions of ease (x5). The method used is quantitative research methods. This 
study used primary data with quetionary. Data was analyzed multiple regression 
analysis with software IBM SPSS Statistic ver 20 processing. 
The results of this study indicate that infrastructure, human resources, top 
management support, perceptions of usefulness and perception of ease have a 
positive and significant impact on the implementation of accounting information 
system.  
 
Keywords: Infrastructure, Human Resources, Top Management Support, 
Perceptions Of Usefulness, Perceptions Of Ease, Implementation Of 
Accounting Information System. 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari infrastruktur, 
sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, 
dan persepsi kemudahan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 52 pegawai Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. Berdasarkan metode purposive sampling, 
penelitian ini menggunakan sampel penelitian sebanyak 36 responden yang 
bekerja sebagai pegawai bagian akuntansi dan keuangan. 
Variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah implementasi sistem 
informasi akuntansi. Sedangkan untuk variabel independent adalah infrastruktur 
(x1), sumber daya manusia (x2), dukungan manajemen puncak (x3), persepsi 
kebermanfaatan (x4), dan persepsi kemudahan (x5).  Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dari 
kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda yang diolah 
melalui software IBM SPSS Statistic ver 20. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur, sumber daya 
manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan dan persepsi 
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi.  
 
Kata Kunci: infrastruktur, Sumber Daya Manusia, Dukungan Manajemen 
Puncak, Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan informasi saat ini sangat berkembang pesat, dimana 
informasi telah menjadi sumber utama bagi hampir semua organisasi, ekonomi, 
dan bahkan masyarakat (Xu, 2003). Sistem informasi, saat ini telah digunakan 
secara lebih luas oleh organisasi-organisasi untuk mengotomatisasi kegiatan dan 
meningkatkan efisiensi kinerja dari suatu aktivitas (Kharuddin, Ashari dan Nassir, 
2010). Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu bagian dari sistem 
informasi yang bertujuan memudahkan pekerjaan atau efisiensi kinerja kegiatan 
akuntansi pada suatu perusahaan atau organisasi. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) telah merubah cara sistem 
akuntansi tradisional yaitu proses akuntansi secara manual, antara lain: 
pencatatan, pemrosesan dan penggunaan informasi secara manual. Dikarenakan 
sistem informasi akuntansi harus mampu beradaptasi dengan perubahan, 
mendukung proses dan model bisnis kritis, serta untuk memuaskan kebutuhan 
informasi pengguna, yang secara konstan terus mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu. (Mitchell, et.al., 2000) 
Sistem informasi akuntansi pada era modern ini, mampu 
membangkitkan beberapa tipe informasi termasuk informasi akuntansi dan 
informasi non-akuntansi guna membantu manajemen mengelola masalah-masalah 
jangka pendek dan mengintegrasikan operasional dengan rencana strategis jangka 
panjang (Mitchell, et.al., 2000), sehingga banyak perusahaan atau organisasi 
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beralih menggunakan teknologi informasi berbasis komputer / sistem informasi 
terkomputerisasi. 
Pengadopsian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi hal yang 
vital dan dapat didefinisikan merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu 
entitas, khususnya institusi keuangan (Chandrasegaran dan Thevaruban, 2013) 
seperti rumah sakit, dimana pengelolaan keuangan sangat diperlukan agar 
pelayanan kesehatan juga lebih optimal.  
Rumah Sakit yang merupakan salah satu instansi kesehatan sangat 
memerlukan penggunaan sistem informasi akuntansi. Meskipun kegiatan 
utamanya melayani masyarakat di bidang kesehatan, tetapi bidang keuangan atau 
akuntansi merupakan bagian penting dalam mengelola rumah sakit. Sebagai 
contoh: sistem penggajian karyawan tiap bulan; administrasi dan keuangan pasien 
agar memperoleh pelayanan kesehatan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 
bagian keuangan atau akuntansi memiliki peranan penting dalam aktivitas utama 
rumah sakit (Rivaningrum, 2015). 
Ratnaningsih dan Suaryana (2014: 2) dalam penggunaan sistem 
informasi di bidang akuntansi yang canggih; terkomputerisasi dan terintegrasi 
serta didukung oleh aplikasi pendukung teknologi modern, diharapkan mampu 
memberikan kontribusi positif bagi kelangsungan kinerja pelayanan rumah sakit 
dan untuk mencapai keunggulan kompetitif bagi rumah sakit, yaitu mampu  
menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya, 
serta kemudahan dan kebermanfaatan bagi penggunaan aplikasi, baik bagi staf 
maupun masyarakat luas. 
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SIA merupakan program software yang menggabungkan berbagai 
informasi akuntansi yang berhubungan dalam proses pembuatan laporan keuangan 
(Islam, 2010). Oleh karena itu, infrastruktur atau dalam hal ini ICT (Information 
Computer Technology) menjadi suatu hal yang mendukung terciptanya program 
software bagi sistem informasi akuntansi, agar mampu meningkatkan kinerja 
pelayanan rumah sakit. Infrastruktur yang dimaksud dijelaskan oleh Strong, Portz 
dan Busta (2006); yang meliputi perangkat keras ICT (hardware) terutama PC 
(Personal Computer), perangkat lunak (software/program) dan konektivitas. 
Selain kebutuhan infrastruktur, diperlukan pula kemampuan dan 
keahlian pengguna (SDM) untuk menguasai dan mengoperasikan program yang 
dijalankan, sehingga implementasi SIA tersebut dapat efektif dan efisien. 
Penelitian Githinji, Kiminda dan Ofunya (2014) menunjukkan bahwa keahlian 
SDM berpengaruh terhadap pengadopsian SIA pada pabrik kopi di Nyeri, Kenya, 
serta menemukan bahwa banyak SDM yang bekerja di pabrik kopi tidak memiliki 
kualifikasi akan penguasaan ICT, khususnya terhadap implementasi SIA, karena 
tidak menyertakan keahlian penguasaan komputer pada persyaratan pegawai. 
Hal ini juga terjadi di RS PKU Muhammadiyah, dimana dalam  
penerimaan pegawai tidak memasukkan kualifikasi keahlian pengoperasionalan 
komputer, sehingga tenaga kerja banyak yang belum menguasai penggunaan 
komputer dalam bekerja. Hal tersebut pula yang menjadi kendala implementasi 
SIA di Rumah Sakit. Mereka belum memiliki persepsi manfaat dan kemudahan 
serta cara pengolahan data akuntansi dengan sistem informasi yang 
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terkomputerisasi, sehingga banyak yang memilih menggunakan sistem manual; 
seperti pada temuan penelitian Rivaningrum (2015). 
Kurangnya pengetahuan dan pelatihan juga menjadi salah satu 
masalah yang dihadapi tenaga kerja yang ada di RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar, dalam pengoperasionalan komputer khususnya dalam sistem 
informasi akuntansi. Oleh karena itu diperlukan dukungan manajemen puncak 
untuk menyediakan fasilitas, pelatihan dan sumber daya yang diperlukan agar 
tenaga kerja mampu mengoperasikan komputer dan mengimplementasi SIA 
dalam tugas kerja sehari-hari.    
Dukungan manajemen puncak dalam penyediaan fasilitas serta 
sumber daya lain yang diperlukan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
implementasi SIA. Verhage dalam Haleem (2016: 135) mendefinisikan dukungan 
manajemen puncak yaitu usaha manajemen untuk menyediakan sumber daya yang 
diperlukan untuk menjalankan bisnis agar menjadi sukses. Oleh karena itu, 
dukungan manajemen puncak dalam implementasi SIA antara lain: penyediaan 
fasilitas, sumber daya termasuk sumber daya manusia dan pengawasan serta 
evaluasi terhadap implementasi SIA di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar.  
Penelitian ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011: 50) serta Haleem (2016: 
137) menunjukan bahwa infrastruktur dan sumber daya manusia mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. Namun penelitian Soerosemito (2014: 73) memiliki hasil 
yang berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh ALshbiel dan Al-Awaqleh  
(2011) serta Haleem (2016). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada 
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pengaruh antara infrastuktur dan sumber daya manusia terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
Awosejo, dkk (2013) meneliti faktor persepsi pengguna yang dilihat 
dari empat faktor TAM terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. Hasil 
dari penelitian Awosejo, dkk (2013: 147) adalah empat faktor TAM (persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, minat dan sikap terhadap penggunaan) memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam implementasi sistem informasi akuntansi. 
Sedangkan penelitian dari Githinji (2014: 101) menunjukan bahwa pengaruh 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan tidak signifikan dalam implementasi 
sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi 
sistem informasi akuntansi di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar dengan 
beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi yang telah dijabarkan diatas. 
Disamping itu, untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi implementasi sistm informasi akuntansi, sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi di RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar dengan meningkatkan pula faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas, maka peneliti 
berusaha mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor yang 
ditimbulkan oleh infrastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen 
puncak, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
6 
 
 
 
berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan guna mempermudah 
pembahasan penelitian serta penyusunan kerangka konsep pemikiran, maka 
permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasikan antara lain: 
1.  Karyawan RS PKU Muhammadiyah, khususnya bagian keuangan dituntut 
untuk dapat mengoperasikan komputer untuk dapat menerapkan sistem 
informasi akuntansi, tetapi masih banyak yang merasa bingung dalam 
mengoperasikan komputer, dan belum terbiasa mengolah data keuangan 
dengan sistem terkomputerisasi, dan masih terbiasa dengan sistem manual. 
Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan, sulitnya sistem, dan usia 
karyawan yang tidak muda lagi.  
2.  Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan ketidakkonsistensian pengaruh 
yang ditimbulkan pada implementasi sistem informasi akuntansi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki batasan permasalahan agar penelitian tidak 
meluas dari tema dan pembahasan serta agar lebih fokus terhadap tujuan 
penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi infrastruktur, sumber 
daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, 
dan persepsi kemudahan. 
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2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah implementasi sistem 
informasi akuntansi. 
3.  Objek penelitian ini adalah RS PKU Muhammadiyah Karanganyar yang 
difokuskan pada pegawai yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.  Apakah inftastruktur berpengaruh terhadap implementasi sistem informai 
akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah Karanganyar? 
2.  Apakah sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah Karanganyar? 
3. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhada implementasi 
sistem informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah Karanganyar? 
4.  Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah Karanganyar? 
5.  Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah Karanganyar? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh infrastruktur terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi pada RS 
PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
3.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan manajemen puncak 
terhadap implementasi sistem informasi akuntansi pada RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi kebermanfaatan 
terhadap implementasi sistem informasi akuntansi pada RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. 
5.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi kemudahan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini diharapkan pihak-pihak yang 
berkepentingan dapat mengambil manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi sistem informasi akuntansi pada RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar.  
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2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dan masukan untuk pengembangan dalam implementasi sistem informasi 
akuntansi.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 
beberapa bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan: Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah yang melatar belakangi penelitian, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 
sistematika penulisan yang merupakan gambaran menyeluruh dari 
penelitian ini. 
Bab II. Landasan Teori: Bab ini menjelaskan tinjauan kepustakaan atau teori-
teori yang digunakan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan topik 
bahasan atau tema penelitian yang disusun. Teori-teori tersebut dapat 
dikategorikan sebagai teori dasar/umum dan teori-teori khusus yang 
berhubungan langsung dengan topik bahasan penelitian, antara lain: 
infrastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, 
persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, dan implementasi sistem 
informasi akuntansi. 
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Bab III. Metode Penelitian: Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi variabel 
penelitian, penentuan sampel dan populasi data penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Bab IV. Analisis Data dan Pembahasan: Bab ini menjelaskan isi pokok 
keseluruhan penelitian ini. Bab ini menyajikan hasil pengolahan data 
statistik disertai dengan pembahasan pengaruh infrastruktur, sumber daya 
manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, dan 
persepsi kemudahan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi di 
RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
Bab V. Penutup: Bab ini menjelaskan uraian-uraian singkat atau kesimpulan dari 
hasil pembahasan penelitian di bab 4, serta saran dari penelitian yang 
dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori sistem 
informasi yang membuat model tentang bagaimana pengguna mau menerima dan 
menggunakan teknologi. Tujuan dari TAM adalah untuk memberikan teori 
pengembang keberhasilan rancangan, evaluasi perencanaan dan implementasi 
sistem informasi (Ningrum, 2017). TAM dipopulerkan oleh Davis (1989) dengan 
mengusulkan bahwa ketika pengguna ditawarkan untuk menggunakan suatu 
sistem yang baru, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan mereka tentang 
bagaimana dan kapan akan menggunakan sistem tersebut, khususnya dalam hal: 
usefulness dan ease of use.  
Menurut Davis (1989: 320) terdapat dua konsep utama di dalam TAM 
yang memprediksi minat berperilaku dalam menggunakan teknologi informasi 
yaitu persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 
(perceived ease of use). Menurut Davis (1989) usefulness / kebermanfaatan yaitu 
pengguna yakin bahwa dengan menggunakan sistem ini akan meningkatkan 
kinerjanya. Sedangkan ease of use / kemudahan yaitu dimana pengguna yakin 
bahwa menggunakan sistem ini akan membebaskannya dari kesulitan, dalam 
artian bahwa sistem ini mudah dalam penggunaannya.  
Davis (1989) menjelaskan bahwa fokus dari teori TAM yaitu perilaku 
penggunaan komputer bagi peranan sistem informasi akuntansi, dengan artian 
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TAM menawarkan landasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai perilaku pemakai dalam penerimaan dan penggunaan sistem informasi 
akuntansi. Muslichah (2015: 171) model pengembangan TAM antara lain: 1) 
menentukan bagaimana mengukur komponen perilaku yang relevan dari sikap; 2) 
membedakan antara keyakinan dan sikap; dan 3) menentukan bagaimana 
stimulasi eksternal, seperti fitur objektif dan objek sikap kausal terhubung dengan 
keyakinan, sikap, dan perilaku. 
Menurut Jogiyanto (2007: 134) teori TAM memiliki beberapa 
kelebihan antara lain: 
1. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang 
gagal diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai minat (intention) 
untuk menggunakannya. 
2. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat. 
3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang 
baik. 
4. TAM merupakan model yang persimoni (parsimonious) yaitu model 
yang sederhana namun valid. 
 
Awosejo et al., (2013: 143) TAM telah banyak digunakan sebagai 
model untuk membantu memahami dan menjelaskan mengenai perilaku pengguna 
serta memprediksi penerimaan teknologi informasi. Tujuan model ini untuk 
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menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pemakai teknologi informasi 
terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi tersebut. 
Model TAM lebih terperinci menjelaskan penerimaan-penerimaan 
teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi 
dengan mudah diterimanya teknologi informasi oleh pemakai (Setyowati dan 
Respati, 2017). Bagozzi (2007: 2) menyimpulkan bahwa TAM mengantisipasi 
bahwa perilaku akan membawa pengaruh positif terhadap pola pikir (mind-set) 
yang akan mendorong manusia berusaha ke arah penggunaan teknologi. 
 
2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi 
Hall (2009: 9). Sistem informasi merupakan serangkaian prosedur 
formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 
ke para pengguna. Menurut Jogiyanto (2007), sistem informasi bertujuan untuk 
dapat meningkatkan produk dan jasa; efisiensi; serta proses kerja manajemen. 
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi menurut Marivic (2009) 
merupakan sebuah metode atau skema dimana informasi keuangan dalam 
transaksi bisnis dicatat, dikelola, disimpulkan, dianalisa, diinterpretasikan dan 
dikomunikasikan kepada stakeholders melalui penggunaan komputer dan sistem 
berbasis komputer layaknya seperangkat akuntansi paket. Lebih lanjut Marivic 
(2009) menekankan bahwa sistem informasi akuntansi terkomputerisasi 
merupakan proses mekanisme memfasilitasi arus informasi keuangan layaknya 
otomatisasi tugas-tugas akuntansi seperti pencatatan database dan pelaporan 
umum. 
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Meigs dan Mary (1998) mendefinisikan sistem informasi akutansi 
terkomputerisasi sebagai suatu sistem yang menggunakan komputer untuk 
melakukan input data, memproses, menyimpan, dan menghasilkan output 
informasi akuntansi sebagai tujuan dari laporan keuangan. Lebih lanjut lagi, 
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi mencatat semua transaksi yang 
berhubungan dengan transaksi kejadian rutin yang mempengaruhi posisi dan 
kinerja keuangan sebuah entitas.  
Sedangkan Widjajanto (2001) menerangkan sistem informasi 
akuntansi merupakan susunan berbagai formulasi catatan, peralatan, termasuk 
komputer dan peralatannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya dan 
laporan yang terkoordinasi secara erat yang didisain untuk mentransformasikan 
data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. 
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada organisasi 
komersial membantu mengintegrasikan, menyederhanakan, dan mempersingkat 
segala proses bisnis dan biaya transaksi secara lebih efektif dan mudah (Sekyere 
et.al., 2017). Haleem (2016) juga menyimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi terkomputerisasi memberikan kontribusi terhadap keakuratan informasi 
dan efisiensi waktu yang dapat menimbulkan keefektifan dan keefisiensian biaya. 
Unsur-unsur yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi antara 
lain: manusia sebagai pelaksana dari sistem; organisasi sebagai objek yang 
membutuhkan sistem; dan pengelolaan data transaksi untuk menghasilkan 
informasi. Sehingga sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai jaringan 
yang terdiri dari formulir-formulir, catatan, prosedur, alat, dan sumber daya 
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manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu organisasi bagi 
keperluan pengawasan, operasi, maupun kepentingan pengambilan keputusan 
bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Baridwan, 2002: 4). 
Jadi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi merupakan 
kombinasi dari teknologi dan interaksi manusia yang dapat 
dipekerjakan/dimanfaatkan untuk meraih kegiatan operasional yang efisien dan 
unggul (Haleem, 2016). Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi harus mampu 
melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke dalam sistem. 
b. Memroses data transaksi. 
c. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang. 
d. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau 
memungkinkan para pengguna untuk melihat sendiri data yang tersimpan di 
komputer. 
e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.  
Pengembangan sistem akuntansi terkomputerisasi hingga saat ini terus 
mengalami perkembangan yang cukup pesat karena berkontribusi terhadap 
keakuratan, meminimalisir kesalahan (human error) dan efisiensi proses 
pengelolaan dan pelaporan pertanggungjawaban keuangan. Penggunaan sistem 
informasi akutansi terkomputerisasi mampu memberikan manfaat yang lebih luas, 
yaitu tidak hanya bagi kebutuhan / pihak internal tetapi juga kebutuhan / pihak 
eksternal (Kusdian, 2012).  
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Bagi instansi kesehatan seperti RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar, penggunaan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi sangat 
membantu dalam mengolah kompleksitas data transaksi ekonomi menjadi suatu 
informasi keuangan yang menggambarkan pengelolaan keuangan RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar, sehingga memudahkan pengguna dalam hal ini 
staff, dan juga khususnya masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan 
yang layak, cepat, dan optimal. 
 
2.1.3.  Implementasi Sistem Informasi Akuntansi  
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi menurut Kusdian (2012) 
pada umumnya memiliki tujuan antara lain: 
1. Mendukung operasional sehari-hari. 
2. Meningkatkan kualitas informasi dalam hal kecepatan waktu dan 
struktur informasi. 
3. Meningkatkan pengendalian internal dalam proses akuntansi. 
4. Menurunkan biaya pelaksanaan pencatatan akuntansi (paperless, waktu, 
tenaga). 
5. Membantu pengambilan keputusan oleh pengambil keputusan internal. 
 
Oleh karena itu, implementasi sistem informasi akuntansi harus 
memenuhi prinsip cepat, aman, dan murah, sehingga implementasi sistem 
informasi akuntansi kini banyak digantikan dengan berbasis komputerisasi. 
Implementasi sistem akuntansi terkomputerisasi sendiri merupakan integrasi ilmu 
akuntansi manual dan mengaplikasikannya ke dalam komputer atau sejenisnya 
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dengan menyeimbangkan tugas-tugas yang dilakukan secara manual dengan 
kegiatan komputer (Alshbiel dan Al-Awaqleh, 2011: 45). 
Implementasi sistem merupakan proses memasang perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) serta menciptakan sistem informasi 
akuntansi dan dapat dioperasikan. Proses ini umumnya terdiri dari pengembangan 
rencana, pengembangan dan pengujian software, mempersiapkan lokasi, 
memasang dan menguji sistem (Romney dan Steinbart, 2005: 395). Lebih lanjut 
Ningrum (2017: 38) memaparkan tahapan pengimplementasian sistem informasi 
akuntansi terkomputerisasi, sebagai berikut: 
1. Perencanaan Impementasi Sistem 
Tahapan perencanaan pengimplementasian sistem meliputi pekerjaan 
implementasi, perkiraan tanggal penyelesaian, perkiraan biaya, dan orang-
orang yang bertanggungjawab pada setiap pekerjaan. Perencanaan tersebut 
juga meliputi kapan proyek harus diselesaikan dan kapan sistem harus 
dioperasionalkan. Tim implementasi perlu mengidentifikasikan faktor-
faktor risiko yang menurukan peluang keberhasilan implementasi, dan 
rencana tersebut sebaiknya berisi strategi untuk mengatasi setiap faktor 
risiko yang diidentifikasi tersebut. 
2. Rencana Perubahan Organisasi 
Perubahan pada sistem informasi akuntansi terkadang juga 
membutuhkan penyesuaian struktur organisasi, dikarenakan departemen-
departemen baru mungkin dibentuk dan meniadakan atau mengurangi 
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ukuran departemen yang telah ada. Struktur dan status departemen 
pemrosesan data sendiri dapat berubah. 
3. Persiapan Lokasi 
Lokasi juga menjadi bagian yang penting dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi, karena sebuah PC atau komputer kecil sekalipun, 
membutuhkan sedikit persiapan lokasi. Terlebih lagi sistem yang besar juga 
membutuhkan perubahan yang besar dan lokasi yang lumayan cukup besar, 
seperti penambahan stop kontak listrik, fasilitas komunikasi data, 
peninggian lantai, pengendalian kelembaban, penerangan khusus, dan AC. 
Alat-alat keamanan seperti pelindung api dan tenaga listrik darurat, juga 
dapat merupakan hal yang penting, sehingga ruang sangat dibutuhkan untuk 
peralatan, penyimpanan, dan kantor. Persiapan lokasi inilah yang 
membutuhkan proses yang lama dan harus dimulai dengan baik di awal 
sebelum tanggal pemasangan sistem. 
4. Pemilihan dan Pelatihan Personel 
Personel juga menjadi bagian penting dari implementasi sistem 
informasi akuntansi, sehingga perlu diadakan pemilihan dan pelatihan 
personel. Pemilihan pegawai dapat yang berasal dari luar perusahaan atau 
dipindahkan secara internal atau dari dalam perusahaan yang lebih murah 
dan efektif, karena staf lama atau para pegawai tersebut telah memahami 
kebijakan dan operasi perusahaan. Memindahkan staff pegawai yang 
digantikan sebagai akibat dari sistem yang baru dapat meningkatkan 
loyalitas serta moral pegawai. 
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Sedangkan pelatihan sistem informasi akuntansi yang efektif harus 
melebihi keahlian hardware dan software yang dibutuhkan untuk 
menggunakan sistem informasi akuntansi yang baru.  
5. Dokumentasi Lengkap 
Dokumentasi dapat dibuat menjadi tiga jenis dokumentasi bagi 
implementasi sistem yang baru, antara lain: 
a. Dokumentasi pengembangan; yaitu dokumentasi yang menjelaskan 
sistem informasi akuntansi yang baru, yang mencakup deskripsi sistem 
(salinan output, input, dan tata letak file serta database), bagan alir 
program, hasil uji, dan formulir penerimaan pemakai. 
b. Dokumentasi operasi; yaitu mencakup 1) jadwal operasi, 2) file serta 
database yang diakses, dan 3) persyaratan perlengkapan, keamanan dan 
penyimpanan file. 
c. Dokumentasi pemakai; yaitu mengajarkan para pemakai cara 
mengoperasikan sistem informasi akuntansi tersebut dimana mencakup 
buku petunjuk prosedur dan bahan penelitian. 
6. Pengujian Sistem 
Dokumen dan laporan, input dari pemakai, prosedur operasi dan 
pengendalian, prosedur pemrosesan, dan program komputer, semua hal 
tersebut harus diuji coba dalam lingkungan yang sesungguhnya. Karena 
untuk mengetahui batasan kemampuan dan prosedur pembuatan cadangan 
serta pemulihan dari suatu sistem. Tiga bentuk umum pengujian sistem 
dapat berupa: 
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a. Peninjauan / pengujian langsung; yang merupakan tinjauan pada tiap 
tahapan atas logika prosedur dan program. Tim pengembang dan para 
pemakai sistem melakukan peninjauan langsung pada awal desain 
sistem. Fokus peninjauan langsung pada input, file, output, dan arus 
data dari organisasi yang selanjutnya peninjauan langsung akan 
dilakukan oleh programmer dengan menangani aspek logika dan 
struktural kode program. 
b. Pemrosesan transaksi uji; yaitu menetapkan apakah program dapat 
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Data yang valid dan salah 
akan diproses untuk menetapkan apakah transaksi ditangani dengan 
benar dan kesalahan terdeteksi, serta ditangani dengan tepat. Respon 
sistem yang benar untuk setiap transaksi uji harus dispesifikasikan 
terlebih dahulu agar dapat mengevaluasi hasil pengujian. 
c. Uji penerimaan; dilakukan dengan menggunakan beberapa salinan dari 
transaksi dan catatan file yang sesungguhnya, bukan menggunakan 
salinan buatan. Para pemakai mengembangkan kriteria penerimaan dan 
membuat keputusan akhir apakah akan menerima ssitem informasi 
akuntansi tersebut atau tidak. 
Implementasi sistem informasi akuntansi juga tidak terlepas dari 
pengukuran kinerja sistem tersebut, yaitu apakah suatu sistem yang ada telah 
bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan serta sesuai dengan tujuan dibuatnya 
sistem informasi akuntansi (Suroto, 2017). Tolak ukur efektifitas atau 
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keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi dijelaskan Komara (2005) sebagai 
berikut: 
1. Kepuasan pengguna (user of information system/UIS) 
“Kepuasan pengguna merupakan respon pemakai terhadap 
penggunaan keluaran sistem informasi” (Jogiyanto, 2007: 23). Menurut 
Lestari (2010: 28) “Kepuasan pemakai sistem diindikasi bahwa sistem 
mampu melengkapi kebutuhan informasi-informasi dengan benar dan cepat 
serta cukup untuk memuaskan kebutuhan yang diperlukan pemakai sistem”. 
Menurut Prajitno (2006) “Kepuasan pemakai yaitu seberapa jauh pemakai 
merasa puas dan percaya pada sistem informasi akuntansi yang disediakan 
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya, serta kesesuaian 
antara yang diharapkan dengan yang diperoleh”. 
Kepuasan pemakai terdiri dari beberapa komponen seperti yang 
dijelaskan Guimares et.al., dalam Jogiyanto (2007: 41) sebagai berikut: 
a) Content yaitu mengukur kepuasan pemakai sistem dari sisi apakah 
sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan serta 
ditunjang dengan adanya kelengkapan modul yang digunakan. 
b) Accuracy yaitu kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika 
sistem mengolahnya menjadi sebuah informasi, keakuratan itu diukur 
dari seberapa sering sistem tersebut menghasilkan output yang salah 
ketika mengolah data. 
c) Format yaitu mengukur kepuasan pemakai dari sisi tampilan sistem. 
Apakah tampilan itu memudahkan pemakai ketika menggunakan 
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sistem tersebut serta tampilan keluaran yang dihasilkan apakah sesuai 
dengan kebutuhan para pemakai. 
d) Ease of use yaitu mengukur kepuasan pemakai dari sisi kemudahan 
pemakai dalam menggunakan sistem seperti proses memasukkan data 
dan mudah dalam mengoperasikan. 
e) Timeliness yaitu mengukur kepuasan pemakai dari sisi ketepatan 
waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemakai. 
2. Pengguna sistem 
“Pemakai sistem informasi merupakan orang-oang yang akan 
menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan” (Susanto, 2008: 
254). Menurut Jogiyanto (2007: 19) “pemakaian sistem informasi adalah 
penggunaan keluaran suatu sistem informasi oleh penerima”. Selanjutnya 
Jogiyanto (2007: 41) menjelaskan bahwa terdapat pengukuran-pengukuan 
dari pemakaian sistem yang terdiri dari: 
a) Banyaknya penggunaan/durasi penggunaan, yaitu untuk mengukur 
banyaknya penggunaan sistem dalam waktu tertentu atau lama 
tidaknya penggunaan sistem yang disediakan. 
b) Kerutinan penggunaan, yaitu untuk mengetahui seberapa sering 
pemakai menggunakan sistem informasi yang disediakan. 
c) Sifat dari penggunaan yang meliputi: 
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1) Digunakan untuk maksud yang diinginkan, yaitu untuk 
mengetahui apakah sistem yang sedang digunakan memang benar 
sesuai dengan yang pemakai harapkan. 
2) Ketepatan penggunaan, yaitu suatu sistem harus digunakan oleh 
pengguna yang berwenang sesuai dengan otoritas yang telah 
diberikan oleh perusahaan sehingga pengguna tidak melanggar 
batasan akses yang ditetapkan. 
3) Tipe informasi, yaitu apakah sistem menyediakan informasi yang 
berkualitas artinya informasi membantu dalam memecahkan 
masalah, terformat, dan akurat. 
 
2.1.4. Infrastruktur 
Infrastruktur bagi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi yang 
dimaksud mengacu pada perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 
sumber daya jaringan (network resources), dan pelayanan yang dibutuhkan bagi 
kegiatan operasional dan administrasi sebuah organisasi (Haleem, 2016:134). 
Strong et.al., (2006) mendefinisikan tiga kunci infrastruktur ICT yang terdiri dari: 
ICT hardware terutama Personal Computer (PC), software, dan konektivitas. 
Sangat penting untuk memastikan ketersediaan perlengkapan penting, 
infrastruktur dan pendukung teknis (technical support)untuk pengoperasian sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi (Haleem, 2016: 134). 
Infrastruktur merupakan salah satu bagian dari komponen dari sistem 
informasi akuntansi yang dijelaskan oleh Romney dan Steinbart (2014: 10) 
sebagai berikut: 
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1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. 
2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang 
aktivitas-aktivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Software yang dipakai untuk memproses data. 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer (PC), peralatan 
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan 
(seperti internet, WAN, LAN). 
Dengan demikian Romney dan Steinbart (2014:11) mendefinisikan 
infrastruktur sebagai peralatan yang berbasiskan teknologi untuk digunakan dalam 
rangka memproses data, termasuk komputer, peralatan pendukung (peripheral 
device) dan peralatan untuk komunikasi jaringan. Sedangkan Moekijat (2001) 
menyatakan bahwa infrastruktur merupakan suatu sarana fisik yang dapat 
memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) yang diinginkan. 
Laudon (2006) dalam Ardi (2013: 1) menyatakan bahwa infrastruktur 
teknologi informasi terdiri dari hardware, software, teknologi penyimpanan data 
(storage), dan teknologi komunikasi. Dan menurut Alshbiel dan Al-Awaqleh 
(2011: 41), infrastruktur terdiri dari dua komponen sebagai berikut: 
1. Obtaining hardware (komputer) yang didefinisikan sebagai satu set unit 
elektronik yang terhubung dengan satu sama lain dan menerima data yang 
berfungsi untuk memproses, mengambil, dan untuk memberikan hasil yang 
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diinginkan dengan cepat dan akurat jika dibandingkan dengan sistem 
manual. Komponen-komponen komputer antara lain: 
a. Komponen Perangkat Keras (hardware); yang merupakan seperangkat 
bagian fisik dari peralatan yang digunakan dan bekerja bersama-sama 
untuk mencapai fungsi komputer. Bagian ini terdiri dari: 
1) Bagian unit input; merupakan seperangkat peralatan melalui data 
yang masuk dan perangkat lunak yang dimasukkan ke CPU 
(Central Processing Unit) untuk dilakukan pengolahan, seperti: 
keyboard, scanner, dan audio input media. 
2) Bagian unit pemrosesan sentral; yaitu bagian dalam sistem 
komputeryang merupakan pusat dari semua kegiatan yang berisi 
sejumlah besar sirkuit elektronik yang memproses data sesuai 
dengan petunjuk program dan terkait dengan input dan output unit 
serta media penyimpanan sekunder. Bagian dalam sentral CPU 
berisi tiga komponen, antara lain: memori utama (internal), unit 
matematika dan logika, serta unit kontrol. 
3) Bagian unit output; yang merupakan sarana hasil keluaran 
pemrosesan yang dikumpulkan dari sistem komputer dengan 
lingkungan sekitarnya dan merupakan beragam media yang dapat 
menghubungkan sistem komputer, seperti monitor dan printer. 
b. Perangkat Penyimpanan Sekunder; bagian yang digunakan untuk 
menyimpan data dan unit program di luar pemroses sentral. 
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2. Software merupakan seperangkat program yang memberi input komputer 
untuk panduan melakukan tugas/fungsi spesifik. Software dapat 
digolongkan menjadi: 
a. Sistem Software 
Kumpulan program yang diproses oleh perusahaan yang mendesain dan 
memproduksi program dan digunakan sebagai alat untuk membantu 
operasi dan penggunaan komputer secara lebih efisien karena 
menyederhanakan proses penggunaan komputer dalam pelaksanaan 
berbagai tugas. 
b. Software Aplikasi 
Seperangkat program yang berorientasi untuk menyelesaikan satu set 
fungsi tertentu seperti Exel dan Lotus 1-2-3, dimana program ini 
berkaitan dengan digital data dan melakukan perhitungan 
c. Akses ke Jaringan Komunikasi 
Jaringan komunikasi komputer muncul sebagai akibat dari integrasi 
teknologi komputer, otomatisasi, komunikasi, dan penyebaran 
komputer yang sangat cepat di seluruh dunia sehingga memunculkan 
sejumlah besar informasi yang tersimpan dengan kebutuhan untuk 
pertukaran antara pengguna, dengan cara yang dapat dimengerti, cepat, 
mudah dan aman. Oleh karena itu, muncul transmisi data antara 
perangkat yang berbeda terlepas dari lokasi serta jenis perangkat yang 
digunakan. Jaringan komputer sendiri merupakan kumpulan dari 
berbagai komputer dan perangkat yang melekat padanya yang 
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berhubungan satu sama lain yang memungkinkan penggunanya untuk 
berpartisipasi dalam sumber daya yang tersedia dan untuk mentransfer 
atau melakukan pertukaran informasi diantara mereka. Jaringan 
komunikasi dapat berupa jaringan internet seperti WAN dan LAN. 
 
2.1.5. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia menurut Nawawi (2000) dalam Sulistyani dan 
Rosidah (2009: 11) meliputi tiga pengertian, antara lain: 
1. Sumber daya manusia yaitu manusia yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi yang biasa disebut juga dengan personil, tenaga kerja, pegawai, 
atau karyawan. 
2. Sumber daya manusia merupakan potensi manusiawi sebagai penggerak 
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 
3. Sumber daya manusia merupakan potensi aset dan berfungsi sebagai modal 
(non material/non financial) didalam organisasi bisnis, yang dapat 
diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam 
mewujudkan eksistensi organisasi. 
Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam 
mengoperasikan suatu sistem, dan mereka yang menggunakan output dalam 
mengelola hal yang terorganisasi. Selain itu, sumber daya manusia juga 
menentukan suatu sistem informasi akan berhasil atau gagal setelah implementasi. 
Sumber daya manusia dibutuhkan untuk mengisi beberapa fungsi dalam tiap 
departemen akuntansi dan pusat komputer, sehingga kualifikasi ilmiah maupun 
praktek, pengalaman, keterampilan teknis serta pelatihan menjadi spesifikasi 
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penting yang harus dimiliki oleh seorang staff (Haleem, 2016: 135; Stephen, 
et.al., 1989). 
Hassan (2001) juga mengungkapkan bahwa sumber daya manusia 
merupakan elemen utama yang menentukan efisiensi dan efektivitas 
pengoperasian sistem akuntansi terkomputerisasi. Flamholtz, et.al., (2004) juga 
mengungkapkan bahwa sumber daya manusia yang terampil dan spesial 
merupakan suatu hal yang vital bagi organisasi, karena sangat menentukan 
keberhasilan implementasi teknologi informasi terkomputerisasi. 
 
2.1.6. Dukungan Manajemen Puncak 
Hasil dari sebuah sistem informasi akuntansi berpusat pada 
manajemen puncak untuk dijadikan berbagai pengambilan keputusan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu, dalam setiap aktivitas pengembangan, 
pembaharuan, atau perawatan sistem, manajemen puncak memiliki andil yang 
besar mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi tersebut nantinya akan 
diarahkan (Rivaningrum, 2015). 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 249-252), manajemen puncak 
(top management) merupakan “manajemen tertinggi yang terdiri dari sekelompok 
kecil eksekutif”, yang biasa disebut dengan Dewan Direktur, Direktur Utama, 
Presiden Direktur, Wakil Direktur, dan para pejabat eksekutif lainnya.  
Sedangkan dukungan manajemen puncak yaitu usaha manajemen 
untuk menyediakan sumberdaya yang penting yang diperlukan guna menjalankan 
bisnis agar berhasil (Verhage dalam Haleem, 2016: 135). Muntoro dalam Haleem 
(2016: 135) juga menyatakan bahwa tanggungjawab manajemen puncak adalah 
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menyediakan sumber daya dan instruksi positif yang esensial bagi karyawan guna 
mensukseskan tujuan bisnis.  
Dukungan manajemen puncak juga diartikan sebagai perilaku 
eksekutif yang berhubungan dengan perencanaan sistem informasi, 
pengembangan dan implementasinya (Lau, 2004). Dapat pula diartikan sebagai 
pemahaman manajemen puncak tentang istem komputer dan tingkat minat, 
dukungan, dan pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi atau 
komputerisasi (Lee dalam Komara, 2005). 
Dukungan manajemen puncak meliputi penyusunan sasaran atau 
penilaian tujuan, mengevaluasi usulan proyek pengembangan sistem informasi, 
mendefinisikan informasi dan pemrosesan yang dibutuhkan, melakukan review 
program dan rencana pengembang sistem informasi (Cerullo dalam Lau, 2004). 
Doll (dalam Lau, 2004) menambahkan bahwa dukungan manajemen puncak 
meliputi jaminan pendanaan dan menentukan prioritas pengembangan sistem. 
Dukungan manajemen yang diberikan oleh top manajemen kepada 
sistem informasi akuntansi organisasi dapat menjadi faktor yang sangat penting 
dalam menentukan efektivitas penerimaan sistem informasi dalam organisasi, dan 
keberhasilan semua kegiatan yang berhubungan dengan sistem informasi 
akuntansi (Soegiharto, 2001).  
Penyediaan fasilitas berupa sarana fisik dan sumber daya yang 
dibutuhkan tidak terlepas dari dukungan manajemen puncak sebagai pemimpin 
organisasi yang melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan dalam implementasi SIA. Selain menyediakan fasilitas pendukung, 
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manajemen puncak harus mampu memberikan dukungan baik moril maupun 
materiil secara konsisten dan konsekuen di dalam mencapai tujuan organisasi, 
yaitu menghasilkan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel.  
Dukungan manajemen puncak tidak hanya penting untuk alokasi 
sumber daya yang diperlukan, melainkan memberikan strong signal bagi 
karyawan bahwa perubahan yang dilakukan merupakan sesuatu yang penting 
(Muntoro dalam Lau, 2004). Manajemen puncak juga memiliki kekuatan dan 
pengaruh untuk mensosialisasikan pengembangan sistem informasi akuntansi 
yang memungkinkan pemakai untuk berpartisipasi dalam pengembangan sistem 
(Kusumawati, 2007). 
Menurut Arpan dan Issac (dalam Haleem, 2016: 135) menyatakan 
bahwa efektivitas aplikasi sistem informasi dipengaruhi oleh dukungan 
manajemen puncak, sehingga dukungan manajemen puncak merupakan salah satu 
faktor penting yang mempengaruhi sistem informasi dalam sebuah organisasi. 
Oleh karena itu, dukungan manajemen puncak menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi implementasi SIA di RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. 
Minzberg (1973) dalam Rivaningrum (2015) dan Amirullah (2015: 
14) menyatakan bahwa manajemen puncak memiliki beberapa peran penting 
dalam sistem informasi akuntansi tersebut, antara lain: 
1. Peran Antar Pribadi (Interpersonal Roles) 
Manajemen dituntut untuk dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
melibatkan semua karyawan yang ada didalam dan diluar organisasi terkait 
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penggunaan sistem dengan tiga peran. Pertama, peran sebagai tokoh utama, 
yaitu manajer tampil dalam tugas-tugas sosial atau simbolik seperti bekerja 
dengan semangat menyala dan tampil di hadapan klien diluar organisasi. 
Kedua, peran sebagai pemimpin, yaitu mencoba memberikan motivasi pada 
bawahannya dan melihat bahwa organisasi tersusun dengan baik. Ketiga, 
peran sebagai penghubung, yaitu menjaga kontak-kontak atau hubungan baik 
yang dapat menyempurnakan informasi ke dalam maupun ke luar organisasi.  
2. Peran Informasional 
Peran informasional yang dimiliki manajer sampai tahap tertentu, 
yaitu menerima, mengumpulkan, dan menyebarkan informasi. Peran yang 
pertama, manajer bertindak sebagai seorang monitor, mengamati dan 
mengolah berbagai informasi. Manajer memantau perkembangan-
perkembangan dari lingkungan organisasi dan di luar organisasi atau 
organisasi sekitarnya. Kedua, manajer bertindak sebagai saluran informasi 
atau penyebar data. Informasi disebarkan kepada berbagai kolega yang sesuai, 
termasuk bawahan, atasan, dan pihak-pihak di luar organisasi.  
3. Peran Pembuat Keputusan (Decisional Roles) 
Peranan penting dalam pengambilan keputusan dan berkaitan dengan 
rancangan sistem-sistem informasi antara lain: 1) manajer berfungsi sebagai 
enterpreneur yang mencari dan berinisiatif memperbaiki proyek agar 
membawa perubahan positif bagi organisasi; 2) manajer sebagai pengendali 
gangguan, mengambil tindakan koreksi jika organisasi dihadapkan pada 
berbagai akibat di luar perhitungan; 3) manajer sebagai pengalokasian sumber 
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daya; 4) manjer sebagai seorang perunding, mencoba menghakimi 
perselisihan-perselisihan. 
Sedangkan menurut Widjaya (2012: 49), manajer puncak memiliki 
peranan meliputi: 1) mengelola sumber daya informasi sebagai aset vital 
perusahaan; 2) membangun sistem agar dapat memberikan keuntungan 
kompetitif di pasar global; 3) mengelola dan meningkatkan kinerja distribusi 
dari sumber daya dan informasi; 4) mengelola para pemakai IT di perusahaan; 
5) sebagai katalisator perubahan manajemen dan manajemen risiko. 
  
2.1.7. Persepsi Kebermanfaatan 
Davis (1989: 320) mendefinisikan persepsi kebermanfaatan “as the 
degree to which a person believes that using a particular system would enhance 
his or her job performance”. Dengan kata lain bahwa kebermanfaatan adalah 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya atau manfaat dari pemakaian teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja dan prestasi kerja orang yang menggunakannya. 
Kebermanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang kuat 
terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi, dan perilaku 
para pemakai. Kebermanfaatan juga didefinisikan sebagai probabilitas 
subyektifitas individu bahwa pemakaian sistem aplikasi tertentu akan 
meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan dalam konteks organisasi. 
Jogiyanto (2007: 114) Kebermanfaatan mempunyai pengaruh ke minat perilaku, 
yaitu pemakai teknologi akan mempunyai minat menggunakan teknologi jika 
merasa sistem teknologi bermanfaat baginya. Thompson et.al (dalam Amijaya, 
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2010) menjelaskan bahwa individu akan menggunakan teknologi informasi jika 
mengetahui manfaat positif atas penggunaannya. 
Persepsi manfaat merupakan suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan suatu sistem tertentu akan dapat meningkatkan 
prestasi kerja, menambah produktifitas dan efektifitas kerja orang tersebut 
(Koeswoyo, 2006), sehingga manfaat dari penggunaan teknologi informasi yaitu 
dapat meningkatkan kinerja dan prestasi kerja para penggunanya. Pantano dan Di 
Pietro (2012: 2) serta Teo (2013: 81) menganggap persepsi kebermanfaatan 
sebagai prospek subjektif dimana sistem pengaplikasian yang spesifik akan 
meningkatkan kinerja di dalam organisasi yang juga disebut dengan “ekspektasi 
kinerja”. 
 
2.1.8. Persepsi Kemudahan 
Davis (1989: 320) berpendapat bahwa persepsi kemudahan 
merupakan tingkatan dimana individu menganggap bahwa menggunakan sistem 
tertentu akan bebas dari kerepotan dan menjadikannya tanpa kesulitan, dengan 
kata lain, kemudahan berarti bebas dari kompleksitas dan masalah.  
Sehingga pengaplikasian persepsi kemudahan bahwa secara umum 
diterima dan digunakan oleh lebih banyak orang. Zhu, Linb, dan Hsu (2012: 968) 
menambahkan bahwa persepsi kemudahan menandakan tingkatan dimana 
individu menerima bahwa menggunakan teknologi tertentu akan tidak merepotkan 
dan menjadikannya tanpa usaha yang besar, karenanya karakteristik sistem dapat 
membantu mempermudah penggunaan teknologi dan sistem. Begitu pula dengan 
Wen and Kwon (2010: 255) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan 
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berlabuh pada kepercayaan bahwa akan terbebas dari kesulitan dan tidak 
membutuhkan usaha besar untuk memperoleh keterampilan tertentu yang juga 
dikenal sebagai “ekspektasi usaha”. 
Almuntaha (2008: 19) memberikan beberapa indikator kemudahan 
penggunaan terhadap suatu sistem informasi yang meliputi: 1) mudah untuk 
dipelajari dan dioperasikan; 2) pengguna dapat melakukan pekerjaan dengan lebih 
mudah; dan 3) menambah keterampilan para pengguna. 
Berdasarkan teori TAM, faktor persepsi terhadap kemudahan untuk 
menggunakan teknologi dan persepsi terhadap daya guna (kebermanfaatan) suatu 
teknologi informasi berhubungan dengan sikap seseorang pada penggunaan 
teknologi tersebut. Sikap pada penggunaan sesuatu adalah sikap suka atau tidak 
suka terhadap penggunaan suatu produk atau layanan. Sikap suka atau tidak suka 
pada suatu produk atau layanan ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku 
dan niat seorang pemakai untuk menggunakan atau tidak suatu produk atau 
layanan (Ahmad dan Pambudi, 2014). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai implementasi sistem akuntansi terkomputerisasi 
telah dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini, diantaranya: 
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Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
No. Judul Pengarang Hasil 
1. Factors Affecting 
the Applicability of 
the Computerized 
Accounting System 
(2011) 
Alshbiel, S. O., 
and Al-
Awaqleh, Q. A. 
Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh positif 
signifikan infrastruktur, sumber 
daya manusia, dan keputusan 
untuk perubahan terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
Terdapat pula pengaruh negatif 
dan tidak signifikan dari biaya 
dan kinerja manajerial pada 
implementasi sistem informasi 
akuntansi terkomputerisasi. 
2. A Study on the 
Factors 
Determining 
Adoption of 
Computerized 
Accounting System 
in Public Hospital 
(The Case Study of 
Three District 
Hospitals In Arusha 
Region) (2013) 
Alfredy, F. S. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja administrasi dan 
biaya mempengaruhi 
pengadopsian sistem akuntansi 
komputerisasi. Sedangkan  
infrastruktur dan sumber daya 
manusia tidak berpengaruh 
terhadap pengapodsian sistem 
akuntansi komputerisasi di 
Rumah Sakit pemerintah di 
distrik Arusha. 
3. The Effect of 
Accounting 
Information 
Systems in 
Accounting (2013) 
Awosejo, O.J., 
et.al. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa empat faktor dari 
technology acceptance model, 
berupa persepsi kebermanfaatan, 
persepsi kemudahan, niat, dan 
sikap berpengaruh positif dalam 
penggunaan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
   Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 
4. Analisis Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Implementasi 
Komputerisasi 
Sistem Informasi 
Akuntansi (2013) 
Sulistyowati, L Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa infrastruktur, kualitas 
sumber daya manusia, kinerja 
manajerial, dan software 
berpengaruh positif terhadap 
implementasi komputerisasi 
sistem informasi akuntansi. 
5. Adoption of 
Computerized 
Accounting System 
by Coffee Societies 
in Nyeri County, 
Kenya (2014) 
Githinji, C. K., 
et.al. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa masyarakat pencinta kopi 
tidak sepenuhnya mengadopsi 
sistem akuntansi komputerisasi. 
Biaya instalasi, kemampuan 
sumber daya manusia, dan 
ketersediaan infrastruktur 
berpengaruh terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi terkomputerisasi. 
Sedangkan persepsi pengguna 
berpengaruh negatif terhadap 
implementasi sistem akuntansi 
terkomputerisasi. 
6. Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi pada 
Rumah Sakit Saras 
Husada Purworejo 
(2015) 
Rivaningrum, A Hasil penelitian secara parsial 
keterlibatan pengguna dalam 
pengembangan sistem, program 
pendidikan dan pelatihan 
pengguna, dan dukungan 
manajemen puncak berpengaruh 
positif terhadap kinerja SIA. 
7. The Factor 
Affecting 
Computerized 
Accounting System 
with Reference t 
Government 
Department in the 
Ampara District 
(2016) 
Haleem, A.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa infrastruktur, sumber 
daya manusia, biaya, dukungan 
manajemen, persepsi pengguna, 
dan sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi 
terkomputerisasi. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Karanganyar dan bagaimana variabel-variabel independen, yaitu infrastruktur, 
sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, 
dan persepsi kemudahan mempengaruhi sistem informasi akuntansi 
terkomputerisasi pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
Kerangka berfikir yang menggambarkan model penelitian serta hubungan variabel 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1.  Pengaruh Infrastruktur terhadap Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi  
Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi pada 
Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah 
Karanganyar 
Infrastruktur 
Sumber Daya Manusia 
Dukungan Manajemen 
Puncak 
Persepsi Kemudahan 
Persepsi Kebermanfaatan 
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Infrastruktur yang termasuk didalamnya antara lain jaringan,  
hardware dan media penyimpanan yang membutuhkan koleksi, penyimpanan, 
pemrosesan dan transfer data serta informasi. Hal tersebut menurut Strong dkk., 
dalam Haleem., (2016: 134).  tidak akan berjalan tanpa adanya infrastruktur 
pendukung untuk dapat mengoperasikan sistem informasi akuntansi. 
Infrastruktur tidak hanya teknologi informasi berupa komputer 
hardware saja, tetapi juga meliputi software, jaringan komunikasi (internet), 
peralatan tambahan, prosedur, layanan, ruangan yang digunakan serta berbagai 
keperluan yang digunakan untuk berjalannya implementasi sistem informasi 
akuntansi terkomputerisasi pada suatu organisasi; yang digunakan sebagai sarana 
untuk mengambil, menyimpan, menganalisis, memproses, mendistribusikan data 
perusahaan dengan berbasis teknologi informasi (Haleem, 2016; Ningrum, 2017).  
Infrastruktur bagi sebuah perusahaan khususnya bagi RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar memegang peranan dalam keberhasilan 
implementasi sistem akuntansi terkomputerisasi serta pelayanan kesehatan. 
Semakin canggih infrastruktur/teknologi informasi yang digunakan, maka akan 
semakin meyakinkan perusahaan/organisasi dalam mengimplementasikan sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi dan dapat digunakan dengan optimal sesuai 
dengan harapan perusahaan, sehingga pengoperasian sistem informasi akuntansi 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan cara manual. 
Penelitian yang dilakukan oleh Githinji, et.al. (2014) dan Haleem 
(2016) menunjukkan pengaruh infrastruktur terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi dengan arah positif dan signifikan secara 
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statistik. Sebaliknya penelitian Alfredy (2013) menemukan bahwa infrastruktur 
tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi di Rumah 
Sakit Pemerintah di Arusha District. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Infrastruktur berpengaruh positif terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi. 
 
2.4.2.  Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi  
Sumber daya manusia merupakan orang-orang yang terlibat dalam 
implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi, baik pendesain 
aplikasi sistem, staff, maupun pengguna sistem informasi akuntansi. Kemampuan 
sumber daya manusia terutama dalam pengoperasian komputer atau penguasaan 
teknologi informasi menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi 
sistem informasi akuntansi (Githinji et.al., 2015: 90; Haleem, 2016: 135; 
Ningrum, 2017).  
Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang berkontribusi 
pada efisiensi dan efektivitas sistem operasi, dengan mengelola data informasi 
atau masalah-masalah yang terorganisir yang didapat sehingga menghasilkan 
output yang diharapkan perusahaan (Haleem, 2016: 135). Sehingga diperlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil untuk dapat mencapai 
keberhasilan dalam pemanfaatan teknologi informasi akuntansi yang mampu 
memberikan nilai lebih kepada perusahaan.  
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Dapat disimpulkan bahwa semakin baik sumber daya manusia yang 
berkontribusi pada pemanfaatan atau penggunaan sistem akuntansi tersebut, maka 
semakin baik pula implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada 
perusahaan tersebut. Stephen (1989) menjelaskan bahwa sumber daya manusia 
diperlukan untuk mengisi fungsi-fungsi tertentu dari suatu departeman akuntansi 
maupun pusat komputer, sehingga sangat penting bagi staff untuk memiliki 
kualifikasi di bidang ilmiah maupun praktis, berpengalaman, keterampilan teknis 
serta pelatihan untuk mendukung tugas-tugas serta keberhasilan sistem informasi 
akuntansi. 
Githinji, et.al. (2014) dan Haleem (2016) menguji hubungan pengaruh 
sumber daya manusia terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
terkomputerisasi dan mendapatkan hasil bahwa sumber daya manusia memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
terkomputerisasi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi. 
 
2.4.3.  Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi  
Menurut Arpan dan Issac (2007) dalam Haleem (2016: 135) 
mengungkapkan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi sistem informasi dalam sebuah organisasi. Dari definisi 
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tersebut dapat dikatakan bahwa dukungan manajemen puncak dalam organisasi 
merupakan orang-orang administrasi puncak seperti divisi sekretariat, akuntan, 
dan petugas pada level manajemen puncak yang berusaha mengalokasikan sumber 
daya seperti pelatihan, penyediaan informasi, dan menetapkan prioritas dalam 
implementasi sistem. 
Manajemen puncak memberi dukungan dengan ikut aktif dalam 
pengembangan sistem informasi akuntansi serta mengevaluasi kinerja dari sitem 
tersebut. Muliana, dkk., (2017: 2417) manajemen puncak yang didasari dengan 
kemampuan teknik yang memadai dapat mengevaluasi kinerja sistem dengan baik 
sehingga pemakai sistem informasi akuntansi merasa puas dan pemakaian atau 
implementasi sistem informai akuntansi dapat berjalan secara maksimal. 
Dukungan manajemen puncak dalam pengembangan sistem juga memiliki andil 
untuk mengukur kinerja sistem, karena pihak manajemen juga menggunakan 
sistem untuk mengambil keputusan yang akan ditetapkan (Suroto, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rivaningrum (2015) pada Rumah 
Sakit Saras Husada Purworejo dan Haleem (2016) menunjukkan bahwa dukungan 
manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA, artinya semakin 
tinggi dukungan manajemen puncak akan meningkatkan kepuasan pengguna 
terhadap SIA dimana kepuasan pengguna juga mengindikasikan kinerja SIA yang 
semakin baik.  
Berdasarkan penjelasan diatas dan beberapa penelitian sebelumnya, 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
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H3: Dukungan Manajemen berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi  
 
2.4.4. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi  
Persepsi kebermanfaatan didefinisikan sebagai probabilitas pengguna 
bahwa menggunakan sistem aplikasi tertentu akan meningkatkan kinerja di dalam 
konteks organisasi. Ketika pemakai sistem tersebut merasa yakin dan pemakaian 
teknologi/sistem akuntansi tersebut mudah, maka pengguna akan memberikan 
manfaat lebih besar dan meningkatkan kinerja. Jadi, semakin tinggi persepsi 
kebermanfaatan seseorang terhadap sistem, maka semakin tinggi pengoptimalan 
implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi.  
Jogiyanto (2007: 114) dapat disimpulkan bahwa persepsi 
kebermanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa manggunakan 
suatu teknologi informasi akan meningkatkan kinerjanya. Pemakai sistem akan 
menggunakan sistem jika bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak. 
Hanafi, et.al., (2012: 3) persepsi kebermanfaatan merupakan penentu 
yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi, dan 
perilaku para pengguna. 
Penelitian yang dilakukan oleh Awosejo, et.al., (2013) 
mengungkapkan bahwa persepsi kebermanfaatan yang dilihat dari empat faktor 
TAM memiliki pengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi di Afrika Selatan.  
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Berdasarkan paparan di atas dan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
H4: Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. 
 
2.4.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi  
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai suatu tingkatan atau 
keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem informasi 
akuntansi tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) atau dengan kata 
lain teknologi informasi akuntansi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh 
pengguna/pemakai. Pengguna cenderung untuk menggunakan atau tidak 
menggunakan suatu sistem aplikasi yang dianggap sebagai sesuatu yang mereka 
yakini akan membantu kinerja mereka dalam pekerjaan (Hanafi, et.al., 2012). 
Lebih lanjut Hanafi et.al., (2012) menjelaskan bahwa kemudahan 
penggunaan sistem memiliki arti bahwa bentuknya tidak membingungkan, jelas, 
dan mudah dimengerti. Sedangkan kegunaan sistem berarti suatu tingkat dimana 
seseorang percaya bahwa dalam menggunakan sistem tertentu akan terlepas dari 
suatu usaha tertentu melalui proses penguasaan aplikasi tertentu.  
Davis et.al., (1989) mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan 
berhubungan dengan karakteristik intrinsik dari IT seperti mudah digunakan, 
mudah dipelajari, fleksibel, dan kejelasan akan penanganan IT secara langsung. 
Oleh karena itu semakin tinggi persepsi kemudahan seseorang terhadap sistem 
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akuntansi tersebut, maka akan semakin optimal dalam mengimplementasikan 
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. 
Penelitian Awosejo, et.al. (2013) juga mengungkapkan bahwa 
persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi di Afrika Selatan. Sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai beikut: 
H5: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi terkomputerisasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
yaitu mulai dari penyusunan proposal sampai dengan terlaksananya penelitian ini 
sampai selesai. Wilayah penelitian ini dilakukan di RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar yang beralamat di Jalan Papahan Tasikmadu, Papahan, Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57722, telepon (0271) 494019. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Widoyoko (2012: 21) Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang data 
penelitiannya berwujud angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran. 
Metode ini mengidentifikasi fakta atau kejadian sebagai variabel dependen yang 
mempengaruhi dan mengerjakan penelitian terhadap variabel independen yang 
terpengaruhi. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2014 80 populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini 52 pegawai RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar yang menggunakan atau berperan dalam implementasi system 
informasi akuntansi, pegawai yang bekerja dibidang akuntansi  maupun keuangan, 
dan pegawai yang diijinkan untuk responden. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 36 pegawai RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
 
3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 
sampling, dimana teknik penentuan sampelnya dengan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Pegawai yang menggunakan dan berperan dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi di RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. 
2. Pegawai yang bekerja di bidang akuntansi maupun keuangan. 
3. Pegawai yang diijinkan untuk menjadi responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 
yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan. 
Sumber data ini bisa responden atau subjek penelitian, dari hasil pengisian 
kuesioner, wawancara, dan observasi (Sugiyono, 2009). 
Data primer diperoleh dari hasil jawaban angket/kuesioner terhadap 
responden penelitian, yaitu pegawai RS PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
47 
 
 
 
Kuesioner dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses 
implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi di RS PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penelitian survei karena dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data dengan instrumen penilaian kuesioner atau angket 
yang berisi pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden. Pertanyaan yang 
diberikan menyangkut fakta dan pendapat responden, dimana responden 
menjawab dengan memilih sejumlah alternatif jawaban dengan menggunakan 
skala Likert (Sugiyono, 2009: 14).  
Instrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai infrastruktur, 
sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, 
persepsi kemudahan, dan implementasi sistem informasi akuntansi 
terkomputerisasi yang menjadi variabel penelitian. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Sugiyono (2009: 31) variabel dependen atau terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel yang timbuk sebagai akibat 
langsung pengaruh variabel bebas. Variabel dependen  dalam penelitian ini adalah 
implementasi sistem informasi akuntansi terkomputerisasi pada RS PKU 
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Muhammadiyah Karanganyar. Indikator skala yang digunakan dalam variabel 
dependen adalah skala Likert yaitu skala 1-5 
 
3.6.2. Variabel Independen 
Sugiyono (2009: 31) variabel independen atau bebas adalah variabel 
yang diduga sebagai penyebab timbulnya variabel lain atau variabel yang 
memiliki sifat mempengaruhi variabel terikat. Variadel  dalam penelitian ini 
antara lain: infrastruktur (X1), sumber daya manusia (X2), dukungan manajemen 
puncak (X3), persepsi kebermanfaatan (X4), dan persepsi kemudahan (X5). 
Indikator dalam semua variabel independen diukur dengan menggunakan skala 
Likert yaitu skala 1-5. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini mengungkapkan dua jenis variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen, dengan rincian definisi operasional sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran 
Jenis 
Variabel 
Nama Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
Independen Infrastruktur Peralatan berbasis 
teknologi yang 
digunakan dalam 
memproses data 
dalam sistem 
informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi, 
1. Mempunyai 
program dan 
jaringan modern. 
2. Mempunyai 
database. 
3. Mempunyai 
komputer yang 
berkontribusi 
 
(Sumber: Haleem, 
Likert 
(1-5) 
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peralatan 
pendukung 
(peripheral 
device), dan 
peralatan jaringan 
modern. 
 
(Sumber: Romney 
dan Steinbart, 
2005) 
2016) 
Independen Sumber Daya 
Manusia 
Semua orang yang 
berstatus sebagai 
anggota dalam 
Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah 
Karanganyar yang 
memiliki peran dan 
fungsi pada 
implementasi 
sistem informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi. 
 
(Sumber: Romney 
dan Steinbart, 
2005) 
1. Mempunyai 
program 
pelatihan untuk 
sistem informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi 
2. Mempunyai 
pelatihan khusus 
di bagian 
keuangan dan 
akuntansi. 
3. Pegawai sesuai 
dengan latar 
belakang 
pendidikan. 
4. Pegawai 
memiliki 
pengalaman 
dalam sistem 
informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi 
5. Pegawai 
memiliki 
kemampuan 
untuk 
menggunakan 
komputer 
 
(Sumber: Alshbiel 
dan Al-Awaqleh, 
2011) 
Likert 
(1-5) 
Independen  Dukungan 
Manajemen 
Pemahaman 
pimpinan tentang 
1. Penyediaan dan 
perencanaan 
Likert 
(1-5) 
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Puncak sistem komputer 
serta tingkat minat, 
dukungan, dan 
pengetahuan 
tentang sistem 
informasi 
akuntansi atau 
komputerisasi 
(Sumber: Romney 
dan Steinbart, 
2006; dan Lee & 
Kim dalam 
Rivaningrum, 
2015) 
operasi SIA 
2. Penyediaan 
tenaga dan 
peralatan  
3. Perhatian 
terhadap 
permasalahan 
atau kendala pada 
kinerja SIA. 
4. Dukungan bagi 
staf/pegawai 
dalam pelatihan 
bidang informasi 
keuangan. 
5. Harapan tinggi 
terhadap 
penggunaan SIA. 
6. Senang akan 
rating pemakaian 
SIA 
 
(Sumber: Choe, 
1996 dalam 
Rivaningrum, 2015; 
dan Romney dan 
Steinbart, 2006) 
Independen  Persepsi 
Kebermanfaatan 
Suatu tingkatan 
dimana seseorang 
yakin bahwa 
penggunaan sistem 
informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi 
dapat 
meningkatkan 
kinerja. 
 
(Sumber: Davis, 
1989) 
1. Pekerjaan lebih 
cepat selesai 
2. Menambah 
efektivitas 
3. Mempermudah 
pekerjaan 
4. Bermanfaat 
dalam pekerjaan 
 
(Sumber: Davis, 
1989) 
Likert 
(1-5) 
Independen  Persepsi 
Kemudahan 
Suatu tingkatan 
dimana seseorang 
yakin bahwa 
penggunaan sistem 
informasi 
1. Mudah dipelajari 
2. Terkontrol atau 
dapat diatur 
sesuai harapan 
3. Jelas dan mudah 
Likert 
(1-5) 
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akuntansi 
terkomputerisasi 
yang digunakan 
tersebut mudah 
dipahami dan 
digunakan 
sehingga tidak 
diperlukan usaha 
yang berat. 
 
(Sumber: Davis, 
1989) 
dipahami 
4. Fleksibel dalam 
berinteraksi atau 
dengan 
perubahan. 
5. Mudah 
menjadikan 
terampil 
6. Mudah untuk 
dioperasikan. 
 
(Sumber: Davis, 
1989) 
Dependen Implementasi 
sistem informasi 
akuntansi 
terkomputerisasi 
Integrasi ilmu 
akuntansi manual 
dengan 
mengaplikasikanny
a ke komputer 
dengan 
menyeimbangkan 
tugas-tugas yang 
dilakukan secara 
manual dengan 
kegiatan komputer. 
 
(Sumber: Alshbiel 
dan Al-Awaqleh, 
2011) 
1. Mempunyai ciri 
yang lebih jelas 
daripada sistem 
konvensional 
2. Lebih mudah 
dioperasikan 
daripada sistem 
konvensional 
3. Menyediakan 
informasi untuk 
dapat menjamin 
database 
perusahaan. 
4. Lebih mudah 
diatur daripada 
sistem 
konvensional 
5. Menyediakan 
informasi yang 
mudah diakses. 
 
(Sumber: Alshbiel 
dan Al-Awaqleh, 
2011). 
Likert 
(1-5) 
 
Skala yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah skala 
Likert lima poin. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Skala Likert untuk mengukur jawaban 
responden dengan perincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Skor Skala Likert 
Keterangan Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu atau Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini telah didapatkan, 
selanjutnya peneliti akan melakukan serangkaian tahap untuk menghitung dan 
mengolah data-data tersebut, agar dapat mendukung hipotesis yang telah diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011: 52). Perhitungan uji validitas instrumen ini dilakukan dengan 
program SPSS for Windows. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan menguji sejauh mana 
alat ukur relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari pertanyaan kuesioner 
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tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011: 47). Untuk 
menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan nilai koefisien 
alpha Cronbach. Kriteria nilai suatu variabel dikatakan reliabel, yaitu jika 
memperoleh nilai alpha Cronbach> 0,70; tetapi  jika nilai alpha Cronbach< 
0,70 maka pernyataan yang digunakan tidak reliabel. 
3. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi (ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam 
bentuk tabel numerik dan grafik) sehingga mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. Statistik deskriptif umumnya digunakan dalam penelitian 
untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang 
utama. Ukuran yang digunakan dalam deskripsi antara lain berupa: rata-rata 
(mean), median, modus, dan standar deviasi. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan sebelum dilakukan regresi 
berganda, agar model regresi menjadi suatu model yang lebih representatif. 
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas 
data, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel independen dan variabel 
dependennya memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). 
Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau data 
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mendekati normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan terlebih dahulu 
menentukan hipotesis sebagai berikut: 
H0: Data terdistribusi secara normal 
H1: Data tidak terdostribusi secara normal 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 
1) Nilai probabilitas signifikansi jika > 0,05 maka H0 diterima atau H1 
ditolak, yang artinya data terdistribusi secara normal. 
2) Nilai probabilitas signifikansi jika < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 
diterima, yang artinya data tidak terdistribusi secara normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2011: 105). Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya multikolinearitas 
di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari multikolinearitas jika 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 1,10 (Ghozali, 20100: 106). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke 
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pengamatan yang lain.Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan uji Glejseryaitu dengan 
membandingkan nilai probabilitas signifikansi dengan 0,05. Jika nilai 
probabilitas/koefisien signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139).  
5. Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertjuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur, 
sumber daya manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi 
kemudahan terhadap sistem informasi akuntansi terkomputerisasi atau untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan persamaan model berikut: 
 
 
Dimana: 
Y  = Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi 
α  = Konstanta 
β1,β2...β5= Koefisien Regresi 
X1 = Infrastruktur 
X2 = Sumber Daya Manusia 
X3 = Biaya 
X4 = Persepsi Kebermanfaatan 
X5 = Persepsi kemudahan 
e  = Error 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  
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6. Uji Ketetapan Model 
a. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menguji variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Pada dasarnya 
uji F menunjukkan apakah model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak atau tidak dilanjutkan dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan  
dengan menggunakan tingkat signifikansi, jika signifikansi  < 0,05 maka 
secara simultan variabel independen berpengaruh pada variabel dependen, 
dan sebaliknya jika signifikansi > 0,05 secara simultan variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Dalam 
persamaan regresi dimana meggunakan lebih dari satu variabel 
independen, maka nilai R2 diantara nol dan satu (0 < R2< 1). Nilai yang 
mendekati satu menggambarkan variabel independen hampir semua 
memberikan informasi yang dibutuhkan memprediksi variasi variabel 
dependen (Wiratna, 2016: 117). Dengan kata lain jika nilai R2 semakin 
mendekati satu, maka model regresi tersebut baik dan tingkat kedekatan 
antara variabel independen dan variabel dependen juga semakin dekat.  
7. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengauh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
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(Ghozali, 2011: 98). Apabila thitung> ttabel atau p value< 0,05 maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila 
thitung< ttabel atau p value> 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum RS PKU Muhammadiyah Karanganyar 
Pembina Kesejahteraan Umat (PKU) Muhammadiyah Karanganyar 
yang terletak di Jalan Papahan tasikmadu, Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia 
57722, telp 0271-494019, 0271-494389; awalnya merupakan Rumah Bersalin 
(RB) PKU Muhammadiyah Karanganyar. Dahulu lokasi RB PKU 
Muhammadiyah terletak di salah satu rumah warga Muhammadiyah bernama Bp. 
H. Soenardi. B., Sc, yaitu di Badranasri, Karanganyar. Pendirian RB PKU 
Muhammadiyah Karanganyar pada tanggal 1 Agustus 1989 dan pada tanggal 1 
Juni 1991, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Karanganyar membuka Balai 
Pengobatan (BP) PKU Muhammadiyah Karanganyar di Badranasri di tanah milik 
warga Muhammadiyah, Bp. H. Soewarno. RB dan BP PKU Muhammadiyah 
beroperasi bersama di lokasi tersebut. 
Tingginya kebutuhan kesehatan dan kepercayaan masyarakat terhadap 
RB dan BP PKU Muhammadiyah, mendorong Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Karanganyar mengupayakan untuk meningkatkan status RB dan BP PKU 
Muhammadiyah menjadi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
Sehingga pada tanggal 10 Mei 1995, merupakan awal mula peletakkan batu 
pertama oleh Sekwilda DATI II Karanganyar sebagai simbol dimulainya 
pembangunan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar di atas tanah 
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seluas 12.000 m2 yang terletak di desa Papahan-Tasikmadu Karanganyar, yang 
sampai sekarang merupakan lokasi RS PKU Muhammadiyah Karanganyar.  
Pada bulan April 1996 Rb dan BP PKU Muhammadiyah Karanganyar 
pindah ke lokasi yang baru di desa Papahan-Tasikamadu dengan status yang baru 
menjadi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar yang diresmikan 
operasionalnya tanggal 19 April 1997 oleh Menteri Agama, Bp. Dr. H. Tarmizi 
Taher dan Ketua DPP Golkar, Ny. Hardiyanti Indra Rukmana. Sedangkan ijin 
tetap dari DEPKES RI tertanggal 28 Agustus 1998, menetapkan status Rbdan BP 
PKU Muhammadiyah menjadi RS PKU Muhammadiyah Karanganyar.  
4.1.2. Profil Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 
a. Nama   : Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 
b. Alamat  : Jalan Papahan-Tasikmadu, Karanganyar 
c. Kabupaten  : Karanganyar 
d. Provinsi   : Jawa Tengah 
e. Telepon   : 0271-494019, Fax. 0271-494389 
f. Nomor NPWP : 01.81.584.5.528.000 
g. Status Tanah  : Hak Milik 
h. Pemilik  : Pimpinan Daerah Muhammadiyah Karanganyar 
i. Nomor Ijin   : 503 / I / RS / BPPT / VI / 2010 
4.1.3. Komitmen Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 
Komitmen RS PKU Muhammadiyah Karanganyar meliputi Visi, Misi, 
dan Tujuan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar  yaitu menjadi Rumah Sakit 
Pilihan Kesehatan Kebangaan Utama. Misi RS PKU Muhammadiyah 
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Karanganyar. Memberikan pelayanan kesehatan yang profesional dan terjangkau 
bagi semua lapisan masyarakat, memberikan pelayanan rujukan yang memuaskan 
bagi masyarakat, memberikan rasa aman dan nyaman di lingkungan Rumah Sakit. 
Sedangkan tujuan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar yaitu tercapainya 
derajat kesehatan jasmani dan rohani masyarakat yang optimal dan pripurna. 
4.1.4. Struktur Organisasi RS PKU Muhammadiyah Karanganyar  
 Terlampir  
4.1.5. Gambaran Umum Jumlah Responden 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada pegawai 
sebanyak 42 yang merupakan pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. Pengumpulan data penelitian ini 
melalui penyebaran angket / kuesioner secara tidak langsung yakni melalui 
perantara pegawai bagian humas. Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada 
tanggal 29 Oktober 2018 dan pengembalian kuesioner dilaksanakan pada tanggal 
12 November 2018.  
4.1.6. Deskripsi Karakteristik Profil Responden 
Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
karakteristik responden menurut jenis kelamin, usia, lama bekerja atau 
pengalaman bekerja, dan pendidikan terakhir pegawai RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. Secara lebih rinci, deskripsi profil responden akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
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4.1.6.1. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
Tabel 4.1  
Komposisi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Keterangan 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
1 Pria 11 30,56% 
2 Wanita 25 69,44% 
Jumlah 36 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja di 
bagian akuntansi dan keuangan RS PKU Muhammadiyah Karanganyar yang 
menjadi responden pria berjumlah 11 orang atau 30,56% dan responden wanita 
berjumlah 25 orang atau 69,44%. Hasil data karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa responden wanita lebih banyak daripada 
responden pria yakni sebesar 69,44%. 
4.1.6.2. Usia 
Karakteristik responden berdasarjan usia dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Komposisi Responden berdasarkan Usia 
 
No Usia 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
1 20 - 30 tahun 24 66,67% 
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2 31 - 40 tahun 9 25,00% 
3 41 - 50 tahun 3 8,33% 
4 > 51 tahun 0 0,00% 
Jumlah 36 100% 
     Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berusia 20 hingga 30 
tahun berjumlah 24 orang atau 66,67% dan merupakan responden terbanyak 
diantara rentang usia yang ada. Sedangkan responden yang berusia 31-40 tahun 
ada 9 orang atau 25%, usia 41-50 tahun ada 3 orang atau 8,33% dan tidak ada 
responden yang berusia diatas 51 tahun.  
4.1.6.3. Lama Bekerja 
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja atau lama 
bekerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Komposisi Responden berdasarkan Pengalaman Kerja 
 
No 
Pengalaman 
Kerja 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
1 < 1 tahun 2 5,56% 
2 1 - 10 tahun 32 88,89% 
3 11 - 20 tahun 2 5,56% 
4 > 20 tahun 0 0,00% 
Jumlah 36 100% 
  Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden yang telah bekerja di 
RS PKU Muhammadiyah Karanganyar paling banyak sebesar 88,89% atau 32 
orang telah bekerja antara 1 – 10 tahun, 2 orang atau 5,56% baru bekerja dibawah 
1 tahun dan 2 orang lainnya atau 5,56% juga telah bekerja antara 11-20 tahun. 
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4.1.6.4. Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Komposisi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 
 
No Pendidikan 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
1 S2 1 2,78% 
2 S1 14 38,89% 
3 D3 8 22,22% 
4 D2 0 0,00% 
5 D1 3 8,33% 
6 SLTA 10 27,78% 
Jumlah 36 100% 
      Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan behwa responden yang 
memiliki tingkat pendidikan S2 hanya 1 orang tau 2,78%, responden dengan 
tingkat pendidikan S1 sebanyak 14 orang atau 38,89%, D3 sebanyak 8 orang atau 
22,22%, D1 sebanyak 3 orang atau 8,33% dan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 
10 orang atau 27,78%. Hasil data karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikan menunjukkan bahwa paling banyak responden memiliki tingkat 
pendidikan S1 sebanyak 14 orang atau 38,89%. 
4.1.7. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Enam variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
infastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan, dan implementasi SIA. Hasil uji statistik 
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pada keenam variabel penelitian dengan 36 sampel reponden ditunjukkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Staistik Deskriptif 
 
  Infrastrukt
ur  SDM 
Dukungan 
Manajemen Kebermanfaatan Kemudahan 
Implementasi 
SIA 
N Valid 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 24.0278 31.6944 23.9167 23.8889 22.3889 21.0833 
Median 24.0000 32.0000 24.0000 24.0000 23.5000 21.5000 
Mode 30.00 27.00 24.00 30.00 24.00 25.00 
Std. Deviation 4.23243 5.57453 3.82753 4.88600 3.39140 3.09262 
Variance 17.913 31.075 14.650 23.873 11.502 9.564 
Minimum 15.00 22.00 17.00 15.00 15.00 15.00 
Maximum 30.00 40.00 30.00 30.00 30.00 25.00 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa variabel 
infrastruktur memperoleh nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 30 
dan rata-rata 24,03. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata jawaban yang 
diberikan oleh responden adalah setuju dari total 6 item pertanyaan, jawaban 
terendah responden adalah netral dan jawaban tertinggi dari responden adalah 
sangat setuju, dengan standar deviasi sebesar 4,232. 
Variabel sumber daya manusia memperoleh nilai minimum sebesar 22, 
nilai maksimum sebesar 40, dan rata-rata sebesar 31,69. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa daritotal 8 item pertanyaan, jawaban yang diberikan oleh responden rata-
rata adalah setuju, jawaban terendah responden adalah netral dan jawaban 
tertinggi responden adalah sangat setuju, dengan standar deviasai sebesar 5,574. 
Variabel dukungan manajemen puncak yang memiliki 6 item 
pertanyaan memperoleh nilai minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 30, 
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dan rata-rata sebesar 23,92. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata jawaban 
yang diberikan oleh responden dari 6 item pertanyaan adalah setuju, jawaban 
terendah yang diberukan responden adalah netral dan jawaban tertinggi responden 
adalah sangat setuju dengan standar deviasi sebesar 3,828. 
Variabel persepsi kebermanfaatan yang diwakili oleh 6 item pertanyaan 
memeproleh nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 30, dan rata-rata 
sebesar 23,89. Dengan demikian, rata-rata jawaban yang diberikan oleh responden 
dari 6 item pertanyaan adalah setuju, jawaban terendah responden adalah netral, 
dan jawaban tertinggi responden adalah sangat setuju, dengan standar deviasi 
sebesar 4,886. 
Variabel persepsi kemudahan memperoleh nilai minimum sebesar 15, 
nilai maksimum sebesar 30, dan nilai rata-rata sebesar 22,39. Hal ini 
mengindikasikan bahwa rata-rata jawaban yang diberikan oleh responden dari 6 
pertanyaan adalah setuju, jawaban terendah yang diberikan responden adalah 
netral dan jawaban tertinggi yang diberikan responden adalah sangat setuju, 
dengan standar deviasi 3,391. 
Variabel implementasi SIA, pada penelitian ini diwakili oleh 5 item 
pertanyaan, memperoleh nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 25, 
dan nilai rata-rata sebesar 21,08. Dapat disimpulkan bahwa dari 5 item 
pertanyaan, rata-rata jawaban yang diberikan oleh responden adalah setuju, 
jjawaban terendah yang diberikan responden adalah netral, sedangkan jawaban 
tertinggi yang diberikan responden adalah sangat setuju, dengan standar deviasi 
sebesar  3,092. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yang digunakan yaitu uji statistik Cronbach’s Alpha. 
Suatu variabe dikatakan eliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Infrastruktur 0,933 Reliabel 
Sumber Daya Manusia 0,928 Reliabel 
Dukungan Manajemen Puncak 0,917 Reliabel 
Persepsi Kebermanfaatan 0,934 Reliabel 
Persepsi Kemudahan 0,901 Reliabel 
Implementasi SIA 0,898 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai  Cronbach’s Alpha 
pada variabel infrastruktur sebesar 0,933, sumber daya manusia sebesar 0,928, 
dukungan manajemen puncak sebesar 0,917, persepsi kebermanfaatan sebesar 
0,934, persepsi kemudahan sebesar 0,901 dan implementasi SIA sebesar 0,898. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini 
reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
4.2.2. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Diketahui bahwa 
rumus dari degree of freedom (df) = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. 
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Dengan demikian nilai df = (36 - 2) = 34 dan untuk nilai r table diketahui sebesar 
0,3291. Hasil pengujian validitas untuk setiap variable ditampilkan dalam tabel-
tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Infrastruktur 
 
Item Pertanyaan R item R tabel Keterangan 
IN1 
IN2 
IN3 
IN4 
IN5 
IN6 
0,903 
0,862 
0,858 
0,912 
0,837 
0,839 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2019 
Tabel diatas menunjukkan variabel infrastruktur mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung sebesar 0,903; 0,862; 
0,858; 0,912; 0,837; 0,839 dimana lebih besar dari r tabel (0,3291) dengan 
signifikansi 5%. Oleh karena itu item pertanyaan atau indikator yang digunakan 
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 
ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Sumber Daya Manusia 
 
Item Pertanyaan R item R tabel Keterangan 
SDM1 
SDM2 
SDM3 
SDM4 
SDM5 
0,681 
0,900 
0,787 
0,867 
0,886 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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SDM6 
SDM7 
SDM8 
0,754 
0,808 
0,841 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sumber daya 
manusia mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r 
hitung sebesar 0,681; 0,900; 0,787; 0,867;0,886; 0,754; 0,808; 0,841 dimana lebih 
besar dari r tabel (0,3291) dengan signifikansi 5%. Oleh karena itu item 
pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Dukungan Manajemen Puncak 
 
Item Pertanyaan R item R tabel Keterangan 
DM1 
DM2 
DM3 
DM4 
DM5 
DM6 
0,840 
0,823 
0,853 
0,858 
0,827 
0,849 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel dukungan 
manajemen puncak mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan 
dengan nilai r hitung sebesar 0,840; 0,823; 0,853; 0,858; 0,827; 0,849 dimana 
lebih besar dari r tabel (0,3291) dengan signifikansi 5%. Oleh karena itu item 
pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kebermanfaatan 
 
Item Pertanyaan R item R tabel Keterangan 
KF1 
KF2 
KF3 
KF4 
KF5 
KF6 
0,820 
0,856 
0,906 
0,926 
0,871 
0,827 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kebermanfaatn mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan 
nilai r hitung sebesar 0,820; 0,856; 0,906; 0,926; 0,871; 0,827 dimana lebih besar 
dari r tabel (0,3291) dengan signifikansi 5%. Oleh karena itu item pertanyaan atau 
indikator yang digunakan dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
Item Pertanyaa R item R tabel Keterangan 
KM1 
KM2 
KM3 
KM4 
KM5 
KM6 
0,871 
0,778 
0,751 
0,887 
0,866 
0,772 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kemudahan mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r 
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hitung sebesar 0,871; 0,778; 0,751; 0,887; 0,866; 0,772 dimana lebih besar dari r 
tabel (0,3291) dengan signifikansi 5%. Oleh karena itu item pertanyaan atau 
indikator yang digunakan dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Implementasi SIA 
 
Item Pertanyaan R item R tabel Keterangan 
ISIA1 
ISIA2 
ISIA3 
ISIA4 
ISIA5 
0,811 
0,819 
0,862 
0,847 
0,882 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
0,3291 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel implementasi 
SIA mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung 
sebesar 0,811; 0,819; 0,862; 0,847; 0,882 dimana lebih besar dari r tabel (0,3291) 
dengan signifikansi 5%. Oleh karena itu item pertanyaan atau indikator yang 
digunakan dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam 
penelitian ini. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Hasil perhitungan uji normalitas ditunjukkan dengan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov yang disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.13 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .91804957 
Most Extreme Differences 
Absolute .065 
Positive .065 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .390 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov atau 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,998 dimana lebih besar dari signifikansi 
0,05 (>0,05). Dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memenuhi uji asumsi 
klasik normalitas ataua data terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil perhitungan uji multikolinearitas ditunjukkan dengan melihat nilai 
output VIF dan tolerance dari perhitungan regresi yang disajikan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinearitas 
 
Model Colinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
(Constant)    
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Infrastruktur 
SDM 
Dukungan Manajemen 
Kebermanfaatan 
Kemudahan 
0,461 
0,520 
0,541 
0,334 
0,636 
2,168 
1,923 
1,850 
2,995 
1,571 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan uji multikolinearitas yang ditunjukkan 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada setiap variabel nilai tolerance 
mendekati angka 1 atau > 0,10 dan nilai VIF diantara 1 sampai 10 (1 < 10). Pada 
tabel diatas nilai tolerance pada setiap variabelnya antara lain: infrastruktur 
sebesar 0,461, sumber daya manusia sebesar 0,520, dukungan manajemen puncak 
sebesar 0,541.  Persepsi kebermanfaatan sebesr 0,334, dan persepsi kemudahan 
sebesar 0,636. Begitu pula dengan nilai VIF pada setiap variabel memperoleh nilai 
diantara 1 dan 10, yaitu nilai VIF infrastruktur sebesar 2,168, sumber daya 
manusia sebesar 1,923, dukungan manajemen puncak sebesar 1,850, persepsi 
kebermanfaatan sebesar 2,995, dan persepsi kemudahan sebesar 1,571. Dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat 
multikolinearitas, sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.   
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 
yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig. Keterangan 
Infrastruktur 0,253 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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SDM 
Dukungan Manajemen 
Kebermanfaatan 
Kemudahan 
0,565 
0,454 
0,203 
0,389 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan heteroskedastisitas dengan metode 
Glejser yang disajikan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
probabilitas infrastruktur sebesar 0,253, sumber daya manusia sebesar 0,565, 
dukungan manajemen puncak sebesar 0,454, persepsi kebermanfaatan sebesar 
0,203, dan persepsi kemudahan sebesar 0,389. Hal ini mengindikasikan bahwa 
setiap variabel dalam penelitian ini memperoleh nilai signifikansi probabilitas 
lebih dari 0,05 (> 0,05), sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas pada semua 
variabel independen dalam penelitian ini. 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel dependen dengan menggunakan persamaan. Untuk mengetahui 
persamaan regersi linear berganda pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regesi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .162 1.403  .116 .909 
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Infrastruktur  .148 .058 .202 2.535 .017 
SDM .156 .042 .281 3.739 .001 
Dukungan Manajemen .148 .060 .183 2.486 .019 
Kebermanfaatan .213 .059 .337 3.588 .001 
Kemudahan .184 .062 .202 2.972 .006 
a. Dependent Variable: Implementasi SIA     
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel diatas, 
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
ISIA = 0,162 + 0,148 X1 + 0,156 X2 + 0,148 X3 + 0,213 X4 + 0,184 X5 + e 
Angka-angka dalam persamaan linear berganda tersebut dapat 
diinterpretasikan pada uraian berikut: 
a) Nilai konstan sebesar 0,162, menggambarkan bahwa saat variabel 
infrastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi 
kebermanfaatan dan persepsi kemudahan tidak memberikan kontribusi, maka 
nilai kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 0,162. 
b) Nilai koefisien regresi variabel Infrastruktur bernilai positif sebear 0,148 
menunjukkan apabila nilai infrastruktur meningkat 1 satuan maka 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi akan meningkat sebesar 0,148 
dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap. 
c) Nilai koefisien regresi variabel Sumber daya Manusia bernilai positif sebesar 
0,156 menunjukkan apabila nilai Sumber Daya Manusia meningkat 1 satuan 
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maka Implementasi Sistem Informasi Akuntansi akan meningkat sebesar 
0,156 dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap. 
d) Nilai koefisien regresi variabel Dukungan Manajemen Puncak bernilai positif 
sebesar 0,148 menunjukkan apabila nilai dukungan manajemen puncak naik 1 
maka nilai Implementasi Sistem Informasi Akuntansi akan turun sebesar 
0,148 dengan asumsi variabel yang lain bernilai tetap. 
e) Nilai koefisien regresi variabel Persepsi Kebermanfaatan bernilai positif 
sebesar 0,213 menunjukkan apabila nilai Persepsi Kebermanfaatan meningkat 
1 satuan maka Implementasi Sistem Informasi Akuntansi akan turun sebesar 
0,213 dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap. 
f) Nilai koefisien regresi variabel Persepsi Kemudahan bernilai positif sebesar 
0,184 menunjukkan apabila nilai Persepsi Kemudahan meningkat 1 satuan 
maka Implementasi Sistem Informasi Akuntansi akan meningkat sebesar 
0,184 dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap. 
4.2.5. Hasil Uji Ketetapan Model 
a. Hasil Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dpenden secara bersama-sama dengan ketentuan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05. Hasil perhitungan uji F disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji  F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 105.251 5 21.050 21.414 .000a 
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Residual 29.499 30 .983   
Total 134.750 35    
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Infrastruktur , SDM, Dukungan Manajemen, Kebermanfaatan 
b. Dependent Variable: Implementasi SIA    
Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 21,414 yang 
berarti lebih besar dari nilai F tabel = 2,53 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
dipilih sudah tepat digunakan untuk penelitian ini. Disamping itu, dapat 
disimpulkan pula bahwa secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. 
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Adapun kriteria uji koefisien determinasi yaitu 0 < R2 < 1 yang disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .955a .912 .897 .992 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Infrastruktur , SDM, Dukungan 
Manajemen, Kebermanfaatan 
   Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi yang 
ditunjukkan pada tabel diatas, memperlihatkan nilai R square sebesar 0,912. Hal 
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ini dapat dijelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi 
variabel dependen sebesar 91,2%. Dengan kata lain, variabel infrastruktur, sumber 
daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, persepsi 
kemudahan dalam mempengaruhi Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
sebesar 91,2%. Sedangkan sisanya sebesar 8,8% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian ini. 
4.2.6. Hasil Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individual tterhadap variabel dependen. Uji dilakukan 
dengan melihat nilai thitung > ttabel (thitung > 2,042) dengan signifikansi < 0,05 atau 
5%. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
 
Model thitung ttabel Sig. Keterangan 
(Constant) 
Infrastruktur 
SDM 
Dukungan Manajemen 
Kebermanfaatan 
Kemudahan 
0,116 
2,535 
3,739 
2,486 
3,588 
2,972 
2,042 
2,042 
2,042 
2,042 
2,042 
2,042 
0,909 
0,017 
0,001 
0,019 
0,001 
0,006 
 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel diatas dapat dijelaskan 
analisis uji t sebagai berikut: 
a) Variabel Infrastruktur memperoleh thitung sebesar 2,535 yang lebih besar dari 
ttabel (> 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 (sig < 0,05). Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel infrastruktur berpengaruh positif signifikan 
terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
b) Variabel Sumber Daya Manusia memperoleh thitung sebesar 3,739 yang lebih 
besar dari ttabel (> 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (sig < 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sumber Daya Manusia berpengaruh 
positif signifikan terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
c) Variabel Dukungan Manajemen Puncak memperoleh thitung sebesar 2,486 
yang lebih besar dari ttabel (> 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 
(sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dukungan Manajemen 
Puncak berpengaruh positif signifikan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi. 
d) Variabel Persepsi Kebermanfaatan memperoleh thitung sebesar 3,588 yang 
lebih besar dari ttabel (> 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (sig < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kebermanfaatan 
berpengaruh positif signifikan terhadap Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi. 
e) Variabel Persepsi Kemudahan memperoleh thitung sebesar 2,972 yang lebih 
besar dari ttabel (> 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 (sig < 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan berpengaruh 
positif signifikan terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Infrastruktur terhadap Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa infrastruktur 
berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. Hasil uji 
hipotesis pada uji t menunjukkan nilai koefisien atau thitung sebesar 2,535  lebih 
besar dari ttabel (2,042) dengan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,017 yang 
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Oleh karena itu, hasil pengujian 
hipotesis dapat dikatakan bahwa infrastruktur berpengaruh positif terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi.  
Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Githinji, et.al (2014) dan Haleem (2016) yang menunjukkan bahwa 
infrastruktur mempunyai pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi. Hal tersebut juga berindikasi bahwa jika 
semakin baik infrastruktur pendukung seperti hardware, software, jaringan 
komunikasi, peralatan canggih lain yang dimiliki oleh Rumah Sakit maka akan 
semakin baik implementasi sistem informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. 
4.3.2. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa sumber daya 
manusia berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Hasil uji hipotesis pada uji t menunjukkan nilai koefisien atau thitung sebesar 3,739 
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lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,001 
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Oleh karena itu, hasil 
pengujian hipotesis dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia berpengaruh 
positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Hasil pengujian hipotesis tersebut sejalan dengan penelitian Githinji et.al 
(2014), Haleem (2016) dan Ningrum (2017) yang menyatakan bahwa sumber 
daya manusia memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi. Hal tersebut dapat disebabkan karena kontribusi sumber daya 
manusia terhadap implementasi sistem informasi akuntansi sangat penting. 
Kemampuan sumber daya manusia yang meliputi penguasaan teknologi informasi 
atau pengoperasian komputer menjadi salah satu faktor keberhasilan implementasi 
sistem informasi akuntansi. 
4.3.3. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Implementasi 
Sistem Infromasi akuntansi 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa dukungan 
manajemen puncak berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi. Hasil uji hipotesis pada uji t menunjukkan nilai koefisien atau thitung 
sebesar 2,486  lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai signifikansi probabilitas 
sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Oleh karena 
itu, hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan bahwa dukungan manajemen puncak 
berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rivaningrum (2015) dan Haleem (2016) yang menunjukkan bahwa dukungan 
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manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Hal ini dikarenakan manajemen puncak juga ikut berperan dan ikut 
andil dalam kesuksesan penerapan sistem informasi akuntansi. Dukungan yang 
dapat diberikan oleh manajemen dapat berupa mengalokasikan sumber daya untuk 
pelatihan dan pengembangan sistem informasi akuntansi, mengukur kinerja serta 
mengevaluasi sistem yang ada sehingga implementasi sistem informasi akuntansi 
dapat berjalan dengan baik. 
4.3.4. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi. Hasil uji hipotesis pada uji t menunjukkan nilai koefisien atau thitung 
sebesar 3,588  lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai signifikansi probabilitas 
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Oleh karena 
itu, hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 
berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Hasil pengujian hipotesis tersebut mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Awosejo et.al (2013) yang mengungkapkan bahwa persepsi 
kebermanfaatan memiliki pengauh signifikan terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi di Afrika Selatan. Persepsi kebermanfaatan merupakan 
penentu yang kuat terhadap penerimaan pengunan suatu sistem infromasi, adopsi, 
dan perilaku para pengguna (Hanafi, et.al., 2012). Para pengguna atau pemakai 
akan menggunakan sistem informasi akuntansi jika dirasa bermanfaat bagi dirinya 
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dan pekerjaannya sehingga mendorong pula implementasi sistem informasi 
akuntansi akan berjalan baik. 
4.3.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi. Hasil uji hipotesis pada uji t menunjukkan nilai koefisien atau thitung 
sebesar 2,972  lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai signifikansi probabilitas 
sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Oleh karena 
itu, hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi. 
Pengujian hipotesis tersebut mendukun penelitianyang dilakukan oleh 
Awosejo et.al. (2013) yang juga mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
di Afrika Selatan. Persepsi kemudahan juga mengandung arti bahwa suatu sistem 
itu mudah digunakan, mudah dipelajari, jelas, dan lain-lain. Oleh karena itu, sama 
halnya dengan persepsi kebermanfaatan, ketika pemakai atau pengguna sistem 
merasa mudah dalam mengoperasikan sistem, mereka akan mau menggunakan 
sistem tersebut sehingga implementasi sistem informasi akuntansi akan berjalan 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini meneliti pengaruh infrastruktur, sumber daya manusia, 
dukungan manajemen puncak, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi kemugahan 
terhadap implementasi sistem informasi akuntansi di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Infrastruktur berpengaruh positif secara signifikan terhadap Implementasi 
Sistem Informasi Akuntansi atau hipotesis pertama terbukti.  
2. Sumber Daya Manusia berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi atau hipotesis kedua terbukti. 
3. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi atau hipotesis ketiga terbukti. 
4. Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi atau hipotesis keempat terbukti. 
5. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi atau hipotesis kelima terbukti. 
6. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel dependen; 
infrastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi 
kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan bersama-sama mempengaruhi 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
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7. Hasil uji R2 diperoleh nilai sebesar 0,912 yang berarti bahwa variabel 
infrastruktur, sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, persepsi 
kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan dalam mempengaruhi 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi di RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar sebesar 91,2% dan sisanya 8,8% ditentukan oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti 
selanjutnya untuk pertimbangan dalam mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa kuesioner, 
sehingga kesimpulan yanng diambil hanya berdasarkan pada data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner tersebut dan terkadang belum sesuai dengan 
yang ada di lapangan. Disamping itu, jawaban yang diberikan oleh responden 
tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya, sehingga berpengaruh pada 
hasil penelitian. 
2. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 40 kuesioner kepada 
pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. Namun kuesioner yang kembali hanya 36 
kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. 
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3. Penelitian ini hanya dilakukan pada pegawai Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah yang belum merupakan Rumah Sakit besar dengan jumlah 
responden yang masih terbatas. 
5.3. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang 
adalah sebagai berikut: 
1. Penlitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan data kuesioner, 
tetapi juga menggunakan data wawancara dan observasi sebagai instrumen 
penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengunakan lebih dari satu objek 
penelitian atau perusahaan sehingga sampel yang digunakan juga lebih 
banyak dan heterogen agar hasil penelitian dapat lebih maksimal. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan 
menambahkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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